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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelug , Makan sebagi referensi dan sangat

terdaftar di Bursa EfC donesia. Data dan pengumg data dalam penelitian

ini menggunkan data sekunder yairu data yang diperoleh dari laporan tahunan,
neraca, dan laporan laba rugi. Metode pengumpulan data menggunakan metode

dokumentasi sedangkan metode analisis penelitian menggunakan Multiple
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Regressiondan Pooled OLS(Ordinary Least Square) sebagi penguji common
effect dan Fixed-effect Regression.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang dilakukan oleh
Farah Margaretha dan Dinan Setiyaningrum (2008) adalah sebagi berikut :

1) Denagan metode Ordinary Least square (OLS) menemukan bahwa : Risiko

aans 'pda/k er.np yhl pe{g}tu

b

dari kemampuan mengasm NG PS¢ Margin (NIM) mempunyai

pengaruh negatif dan signifikan tergadap CAR, ukuran bank (SIZE) tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap CAR, likuiditas aset dilihat dari

Liquid Asset to Total Deposit (LACSF) mempunyai pengaruh negatif dan
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signifikan terhadap CAR, likuisitas pasiva dilihat dari Equity to Liabilities
(EQTL) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap CAR.
2. Ahmet Buyuksalarci dan Hasan Abdioglu (2011)

Dengan judul Determinants of capital adequacy ratio in Turkish Bank.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor

’

phlang@dlam penelif

n.yang-apat ditarik Jart \é?l‘e.l.itﬂlan y
o T . ==

LLR dan return on asset bt
2) UKURAN, DEP, LIQ, dan NIM tidak muncul untuk memiliki dampak yang
signifikan terhadap CAR.

3. Dendy Julius Pratama (2013)
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Penelitian terdahulu yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Dendy Julius Pratama yang membahas tentang "Pengaruh Risiko Usaha Terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public"

Periode 2008 sampai dengan 2012.

Masalah yang diangkat adalah Apakah Variabel LDR, IPR, NPL,

N

erganda’ya; 'g'te'rd i dart \'i}srem'pa g
ey P RNy

UB0oonng

Pratama adalah sebagai beriRo

filis Dendy Julius

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR, dan BOPO secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public sampel penelitian periode triwulan satu

tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012. Dapat disimpulkan
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bahwa risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sampai penelitian
triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012.

2. Variabel LDR dan IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang

terhadap CAR.

5. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

periode triwulan satu tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012.
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Dapat disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR.
6. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, FBIR dan

BOPO yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap CAR adalah variabel

bebas IPR, karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial tertinggi

' i B '/
7 |
i a ] g tersebut
l
menggunakan  subY penelitian an embang Daerah  dengan

yaitu : BPD Kalimanatan Timur, BPD

menggunakan 5 sample bank pemerintanar
Riau Kepri, BPD Sumatera Barat, BPD Jawa Barat dan Banten, dan BPD Jawa
Tengah.

Data dan pengumpulan data dalam penelitian tersebut menggunakan

data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan tahunan, neraca, dan laporan
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laba rugi. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
sedangkan teknis analisis data dalam penelitihan tersebut adalah analisis deskriptif
dan statistik.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitihan yang dilakukan

Meyviana Supriyanto adalah sebagai berikut :

Bank Pembangunan DacT# el ahun 2009 sampai dengan

triwulan I tahun 2013 adalah IRR sebesar 6,1 persen.
Persamaan dan perbedaan antara penelitian sekarang dengan

penelitian sebelumnya, dapat dilihat pada tabel 2.1.



Tabel 2.1.
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN SEKARANG
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Penelitiahan Penelitiahan - Penelitihan Penelitian
Terdahulu I Terdahulu II Penelitihan Terdahulu IV Sekarang
terdahulu IIT
Aspek Farah Ahmet . Dendy Julius
Margar.etha Buyuksalarci Pratama Mey.viana Hgdiang .
dan Diana dan Hasan Supriyanto Putri Isnaini
Setiyaningrum Abdioglu
Variabel CAR CAR CAR
tergantung
Variabel

Data

Metode
gumpulan
Data

Multivariate
Panel
Regression

SWaste
d)n

Devisa

Sekunde

nalisis
iptif Dan
atistik

Dokumen

-
a ' 4

y A : . N
) i _daﬂz Setiya inév;um\g()?]‘& Ahngt ]
: S‘H{::oaw i i DT

cneliti ingin menjelaskan teori-teori

dengan permodalan bank, berikut penjelasan tentang teori-teori yang digunakan.

2.2.1 Permodalan Bank
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Modal merupakan salah satu faktor penting bagi suatu bank dalam
rangka pengembangan kegiatan usaha serta untuk menampung risiko-risiko yang
mungkin akan terjadi. Modal sangat penting bagi pihak bank karena modal adalah

salah satu faktor unutuk memngembangkan usahanya maupun untuk menampung

kerugiam atau risiko yang akan datang. Modal adalah aset dalam bentuk uang atau

lirangi pajak
yang disisikan untuk tuju? dapatkan persetujuan RUPS.
4. Laba Ditahan

Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak.

5. Laba Tahun Lalu
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Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun sebelumnya setelah dikurangi
pajak atau belum ditentukan penggunaanya oleh RUPS.

6. Laba Tahun Berjalan
Laba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan

setelah dikurangi taksiran utang pajak.

!%g

va 'élqé d
—r

il

sebagian atau seluruh a
3. Modal Kuasi

Modal kuasi adalaha modal yang didukung oleh warkat yang memiliki sifat

seperti modal.

4. Pinjaman Subordinasi
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Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang harus memenuhi berbagai syarat,
sebagai perjanjian tertulis antara bank dan pemberi pinjaman, mendapatkan
persetujuan dari bank indonesia, minimal brjangka lima tahun dan
pelunasannya sebelum jatuh tempo harus atas persetujuan bank indonesia.

C. Fungsi Modal

< TR
oot

pendapat (Lukman Dendawime Iite , juga didukung dengan

(Kasmir, 2012 : 229-230) dan (PBI No. 15/12/2013). Tingkat risiko
permodalannya yang dihadapi oleh bank dapat diukur dengan menggunkan rasio
antara lain yaitu :

1. Capital Adequacy Rasio (CAR)
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Rasio yang mengukur kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjukan aktiva yang mengandung atau
menghasilkan rsaio. CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang

disenankan oleh aktiva berisiko.Rumus yang digunakan (Lukman Dendawijaya,

2009 : 121) :

MODAL
CAR = %) . SU ST
ATMgG

A
a\
)

menggunkan “pend
/1 Q\T

dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total
asset masuk dapat ditutupi oleh capital equity. (Kasmir, 2012 : 299-330)

Modal
PR =——
Total Asset

X 100D +vvooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e ss e e e s see e e see e )

Keterangan :
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a) Modal : Modal disetor, dana setoran modal, cadangan umum, cadangan
lainnya, sisa laba tahun lalu, laba tahun berjalan, jumlah modal.
b) Total Asset
Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan

bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).

cmbali penarikan dana oleh

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah

sebagai berikut:

Jumlah Kredit yang Diberikan
Total Dana Pihak ketiga

LDR =

X100 3)
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Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada dana pihak ketiga (tidak
termasuk kredit kepada bank lain). Sedangkan total dana pihak ketiga adalah giro,
tabungan, deposito berjangka, sertifikat deposito.

2. Investing Policy Ratio (IPR)

IPR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

b(rharga yan dengan janji akam
-

ot ok B EK"

cngukur kemampuan bank dalam

QR merupakan rasio

memenuhi kewajibannya terhadap para deposan dengan harta yang paling likuid
yang dimiliki oleh suatu bank. Rumus yang digunakan untuk menghitung QR

sebagai berikut :

Cash Assets

QR = - XT100%.....coiiiiiiiiiiiiiiiiccccceeee e (5)

Total Deposit
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Keterangan :
a) Cash Assets : Kas, Giro pada BI, aktiva likuid dalam valuta asing.
b) Total Deposit : Giro, Tabungan, deposito berjangka.

4. Cash Ratio (CR)

Cash Ratio merupakan mengukur kemampuan bank melunasi keajiban yag

Total Loans

BR =

Total Deposit

Menurut (Veithzal Rivai, 2013 : 483-486), selain rasio pengukuran likuditas yang
telah dikemukakan oleh Kasmir, terdapat rasio RR, LAR, dan NCM to CA, yang

juga digunakan sebagau rasio pengukur likuditas.
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6. Reverse Requirement (RR)
Rasio ini disebut juga likuiditas wajib minimum, yaitu suatu simpanan
minimum yang wajib dipelihara dalam bentuk giro pada bank indonesia bagi

semua bank. Besarnya RR dapat diukur dengan menggunkana rumus (Veithzal

Rivai, 2013 : 483):

B. Risiko Kredit
Menurut (Veithzal Rivai, 2013 : 563) Rasiko kredit adalah risiko yang
terjadi akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya.

Risiko kredit ini dapat bersumber dari aktivitas fungsional bank seperti
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perkreditan (penyediaan dana), treasury dan investasi, dan pembiyaan
perdagangan, yang tercatat dalam banking book maupun trading book.
Adapun risiko yang dapat digunakan dalam mengukur risiko kredit

adalah sebagai berikut (SEOJK No. 43/SEOJK.03/2016) :

1) Non Performing Loan (NPL)

kt&s
jia-lr‘lul

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ

c) Kredit bermasalah d yang tercatat dalam
Neraca, secara gross (sebelum dikurangi CKPN).
d) Total kredit dihitung berdasarkan nilai dalam neraca, secara gross

(sebelum dkurangi CKPN).

e) Angka dihitung perporsi (tidak disetahunkan).
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2) Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

Aktiva Produktif Bermasalah adalah aktiva produktif dalam rupiahdan
valuta asing yang dimiki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya. Aktiva produktif juga sering disebut dengan

aktiva yang menghasilkan karena penempatan dana bank tersebut tujuannya

alaal

secara gross (sebelum dikurangu
e) Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).
Pada penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur risiko
kredit adalah NPL dan APB.

C. Risiko Pasar
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Risiko pasar adalah risiko yang timbul karena adanya pergerakan
variabel pasar dari portofolio yang dimiliki oleh bank yang dapat merugikan bank.
Risiko pasar antara lain terdapat pada aktivitas fungsional bank seperti : investasi
dalam bentuk surat berharga, dan pasar uang maupun penyertaan pada lembaga

keuangan lainnya, penyediaan dana, dan kegiatan pendanaan serta penerbitan

nasabah, baik dalam benfl

ketiga.Rumus IRR yang digunakan sebagai berikut (Veithzal Rivai, 2013 : 305) :

IRSA
IRR —EX].OO% ........................................................................................ (13)

Keterangan :
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* [Interst Rate Sensitivity Asset = Giro Pada Bank Lain, Penempatan Pada
Bank Lain, Surat-surat Berharga, Kredit Yang Diberikan, Penyertaan,
SBI.

* Inters Rate Sensitivity Liabilities = Giro, Tabungan, Sertifikat

Deposito, Deposito Berjangka, Pinjaman Yang Diterima, Simpanan

berharga diterbitkan + pinjaman yang diterima

Off Balance Sheet = tagihan dan kewajiban komitmen kontijensi (valas)
Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio PDN secara ekuitas) =
modal disetor + agio + opsi saham + modal sumbangan + dan setoran modal

+ selisih penjabaran laporan keuangan + selisih penilaian kembali aktiva tetap
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+ laba (rugi) yang direalisasikan dari surat berharga + selisih transaksi
perubahan ekuitas anak perusahaan + pendapatan komprehensif lainnya +
saldo laba (rugi).

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah Interset Rate Risk (IRR).

D. Risiko Operasional

lain disebabkan

16 Desember 2011. FBIR ini dapat

2013 :482):

Pendapatan Operasional diluar bunga

FBIR = X100%0..cciiiiiiieiiiieicicie (15)

Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional selain bunga yaitu pendapatan yang diperoleh

dari peningkatan nilai wajar aset keuangan, penurunan nilai wajar aset keuangan,
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dividen, keuntungan dari penyertaan, fee based income, komisi, provisi,
keuntungan penjualan aset keuangan, keuntungan transaksi spot dan derivatif.
2) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan

pendapatan operasional. Rasio ini gunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan

asyarakat d

Beba n‘

bersangkuta
.

a.

gyﬁvﬁﬂkﬂ I B bankan a4 penyusutan
yang ikr-oleh bank

aktiva tetap JWgalnvestasi

d. Beban lainnya, yaitu bunga-bunga yang belum termasuk dalam pos-pos

tersebut diatas tetapi mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan

usaha bank.
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Pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang merupakan
hari langsung dari kegiatan usaha bank dan merupakan pendapatan yang benar-
benar diterima, terdiri dari :

a. Lainnya yang merupakan hasil langsung dari kegiatan operasional bank.

Pendapatan bunga, yaitu bunga yang berasal dari pinjaman yang diberikan

—r - —

'a vatldin 5 I{h\dala ‘
p z‘-‘*\_ dalam-

iz e/’
a

g

bank. Hal itu terjadi apabila %8 SaalTCT bank tersbut tidak dikelola

dan digunakan secara maksimal untuk kegiatan operasional bank, sehingga bank
akan berpotensi mengeluarkan biaya pengelolaan aset yang lebih besar. Semakin
besar aktiva perusahaan, maka semakin banyak modal yangditanam dalam aktiva

tersebut. Pada neraca bank, aktiva menunjukkan posisi penggunaan dana
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(Suhardjono, 2011 : 569). Ukuran perusahaan dihitung dengan rasio bank size

sebagai berikut :

SIZEBANK= Ln (Total ASSEt).....c.eeeeiuieiiiieeeieeeeiee e (17)

2.3 Hubungan Antar

ATMR, sehingga laba meningkat, modal bank meningkat, dan CAR bank
meningkat. Menurut hasil penelitian Dendy Julius Pratama LDR memiliki
pengaruh postif.

2. Pengaruh IPR terhadap risiko likuiditas adalah negatif. Hal ini dapat

terjadi apabila IPR meningkat berarti terjadi kenaikan investasi surat
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berharga dengan persentase yang lebih besar daripada persentase kenaikan
dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan yang lebih besar
dari kenaikan biaya sehingga kemampuan bank dalam memenuhi

kewajiban pada pihak ketiga dengan mengandalkan surat berharga

semakin tinggi yang berarti risiko likuiditas bank menurun. Pada sisi lain

dl pengaruh

\ "y . L b
a.__NI}I/ ningKat,
& 5 s

E;S a .
tota i menunjukkan

ketidakmampuan naSe® SVETaeaeeY: an jumlah pinjaman yang

diterima beserta bunganya sesuai dengan jangka waktu sehingga
menyebabkan risiko kredit meningkat. Pada sisi lain NPL berpengaruh
negatif terhadap CAR. Hal ini dapat terjadi apabila NPL mengalami

kenaikan maka terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan persentase
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yang lebih tinggi dari persentase peningkatan total kredit yang dimiliki
oleh bank. Akibatnya pendapatan bank menurun, laba menurun, modal
bank juga menurun dan menyebabkan CAR juga mengalami penurunan.
Pengaruh risiko kredit terhadap CAR adalah negatif karena jika NPL

meningkat maka risiko kredit meningkat dan CAR mengalami penurunan.

menurun, modal b3 oa—-r ebabkan CAR mengalami

penurunan. Dengan demikian pengaruh risiko kredit yang di ukur dengan
APB adalah negatif terhadap CAR, karena dengan meningkatnya APB
menyebabkan risiko kredit meningkat namun CAR menurun.

C. Pengaruh Risiko Pasar Terhadap CAR
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1. Interest rate risk (IRR)
Hubungan risiko pasar dengan IRR bisa positif dan bisa negatif. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Hubungan risiko pasar dengan IRR bisa positif, hal ini dapat terjadi

apabila IRR memiliki rasio yang lebih dari 100 persen, atau dengan

.
ile }_ng‘urafng dérl 0()\gerse

i

ini menyebabkar VETmaY pank akan turun, laba bank

akan mengalami penurunan dan modal turun serta CAR ikut menurun.
Jika tingkat bunga mengalami penurunan, maka hal ini menyebabkan
peningkatan pendapatan bunga lebih kecil daripada peningkatan biaya

bunga, berarti risiko pasar sisi suku bunga adalah tinggi.
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D. Pengaruh Risiko Operasional Terhadap CAR

1.

BOPO memiliki pengaruh positif terhadap risiko operasional, karena
dengan meningkatnya BOPO berarti peningkatan biaya operasional lebih
besar daripada pendapatan operasional sehingga risiko operasional

meningkat. Disisi lain, hubungan BOPO dengan CAR adalah berlawanan

jika FBIR meningR# bbbl adi peningkatan pendapatan

operasional selain bunga dengan persentase yang lebih besar daripada
persentase peningkatan pendapatan operasional. Akibatnya tingkat
efisiensi dalam hal kemampuan bank menghasilkan  pendapatan

operasional selain bunga dalam kegiatan operasinya meningkat, sehingga
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mengakibatkan risiko operasional yang dihadapi bank menurun. Pada sisi
lain, pengaruh FBIR terhadap CAR adalah positif karena jika FBIR
meningkat, berarti telah terjadi peningkatan pendapatan operasional selain
bunga dengan persentase yang lebih besar daripada persentase peningkatan

pendapatan operasional. Akibatnya laba bank meningkat, modal

gperasional berpengaruh

Oapat dilihat pada

kerangka pemikiran di bawal
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I Kinerja Bank |

I
| |

Risiko Usaha Volume Usaha (SIZE) [
+ v I v +
— Risiko Likuiditas Risiko Kredit | Risiko Pasar Risiko Operasional |
-1 - T+ 1+ +/- T+ f-
LDR IPR NPL | rr ] [ Boro || reir | +
- /e -
/ o
= + + = - +
-—
CAR —]
1<

. IPR secara parsial memiliki p 1t yang signifikan terhadap CAR

Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR

Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
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. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.
. IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR Bank

Umum Swasta Nasional Devisa.

. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR




